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ABSTRAK

Puppet Café In Yogyakarta

Puppet Expression On Building Layout and Display

One of the cultural heritage which is still growing until now is a puppet. puppet is a
legacy of art that has been to encourage the Indonesian community.Puppet is one of
Indonesia's cultural heritage, which contains the value - the value of art, education and
knowledge that high. Development of human behavior toward the modernization will make
changes to the culture of their own lack of interest. Hence the need of containers that can
provide the understanding that can be easily understood by items of packaging the element
of the local culture in a modern way. Derived from the basic understanding of pleasure. In
addition, we are going to love, then it makes no sense to support the local culture. Expected
with the existence of some kind of presentation of traditional culture and modern form
(cafe) will enhance understanding and interest the younger generation to learn and support
traditional puppet cultures.

Key Word : Café, Puppet, Yogyakarta
Intisari :

Salah satu warisan seni budaya yang masih berkembang hingga sekarang adalah
“wayang“. Wayang merupakan warisan dari seni yang telah menjiwai masyarakat
Indoncsia. Wayang merupakan salah satu warisan kebudayaan Indoncsia yang mengandung
nilai - nilai seni, pendidikan dan pengetahuan yang tinggi. Perkembangan perilaku manusia
menuju modernisasi membuat  adanya perubahan akan kurangnya minat dengan
kebudayaan sendiri. Oleh karena itu perlu adanya wadah yang mampu memberikan
pemahaman yang dengan mudah mampu dipahami dengan mengemas unsur ~ unsur
budaya lokal ke dalam bentuk yang lebih modern. Berasal dari dasar pemahaman akan
timbul rasa senang. Selanjutnya akan mencintai dan kemudian ada rasa untuk
mempertahankan kebudayaan lokal tersebut. Diharapkan dengan adanya suatu bentuk
penyajian kebudayaan tradisional ke dalam bentuk yang modern( cafe ) akan meningkatkan
pemahaman dan minat generasi muda untuk mempelajari dan mempertahankan kebudayaan
tradisional pewayangan tersebut.
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